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ABSTRAK
Pengajaran kanji dengan menggunakan metode analisis komponen merupakan salah satu upaya untuk
meningkatkan pemahaman murid terhadap kanji. Metode ini dimunculkan oleh Heisig, serta didukung oleh
Flaherty dan Noguchi. Selain metode yang diberikan oleh Heisig, dicantumkan juga strategi pemelajaran
kanji menurut Rose, Sakai, dan Shimizu & Green. Dari penelitian ini dapat ditemukan keterkaitan antar
metode analisis komponen yang diterapkan berkesinambungan dengan strategi pemelajaran bahasa kedua,
terutama pemebelajaran bahasa Jepang sebagai bahasa asing.

Kata kunci : bahasa Jepang sebagai bahasa asing, metode analisis komponen, strategi pemelajaran bahasa
asing
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PENDAHULUAN

Pengajaran bahasa asing pada saat ini
menjadi sangat penting karena situasi dunia
global yang membuat peran bahasa menjadi
penting sebagai media komunikasi, yang saat
ini tidak lagi mengenal jarak dan waktu akibat
kemajuan ilmu pengetahuan & teknologi dan
pergaulan internasional (Andi Irma & Herlina,
2020). Bahasa Jepang dianggap sebagai salah
satu bahasa asing yang dianggap sulit untuk
dipelajari oleh pemelajar. Hal ini disebabkan
olehadanyakanjisebagaisalah satu aksarayang
harus dipelajari selain hiragana dan katakana.
Kanji ini harus dikuasai oleh pemelajar bahasa
Jepang sehingga mampu berkomunikasi
dengan baik (Jorden & Lambert dalam Lynch
& Imai, 2002; Abe, 2012). Bagi penutur yang
di negara asalnya hanya mengenal huruf huruf
alfabetis dan bukan huruf karakter tentu hal ini
menjadi kendala terbesar (Abe, 2012; Asaoka,
2010). Penguasaan kanji ini pun diperlukan
bagi pemelajar yang akan mengikuti JLPT
(Japanese Language Profiency Test). JLPT
sendiri adalah tes standarisasi bagi pemelajar
bahasa Jepang terhadap kemampuan bahasa
Jepang yang telah mereka pelajari (Metty, S. et
all, 2020). Ada 5 level dalam JLPT, dan untuk
lulus level tertinggi, N1, pemelajar harus
menguasai 2000 kanji, sedangkan untuk lulus
level terendah, N5, pemelajar harus menguasai
100 kanji. Bagi pemelajar pemula, terutama
pemelajar yang sama sekali belum mengenal
kanji, menguasai 100 kanji ini merupakan
tantangan yang harus
dengan jumlah kanji yang perlu dikuasai oleh
pemelajar, Kementerian Pendidikan Jepang
pada tahun 2010 telah memperbaharui daftar
jumlah kanji yang sering digunakan (% F)&£%
[Jouyou Kanji Hyou]) menjadi 2136 karakter,
setelah sebelumnya berjumlah 1945 karakter
(Paxton & Stevenant, 2014). Karakter kanji
ini harus dikuasai oleh penutur jati baik cara

diatasi. Berkaitan

menulis maupun cara membacanya di akhir
pendidikan SMA. Dalam praktik pengajaran
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kanji, terutama di tingkat universitas, pada
umumnya hanya berlangsung satu kali tatap
muka selama 100 menit. Sebagai pemelajar
maka harus menguasai cara menulis kanji,
cara membaca kanji tunggal, cara membaca
kanji gabungan, dan mengingat apa makna
kanji tersebut dalam bahasa Indonesia.
Pemelajar harus menguasai keempat hal ini
dalam waktu pertemuan atau perkuliahan
yang terbatas. Minimnya alokasi waktu ini
menuntut pemelajar untuk belajar kanji secara
mandiri dan tidak hanya mengandalkan input
dari pengajar.

Secara garis besar, cara untuk mengajarkan
kanji terutama bagi pemelajar dewasa dapat
dibagi menjadi dua yaitu Metode Kanji Secara
Utuh (Whole Kanji Method) dan Metode
Analisis Komponen (Component Analysis
Method). Metode kanji secara utuh adalah
mengingat satu kanji sebagai satu unit utuh
dan metode analisis komponen adalah dengan
memecah satu kanji ke dalam komponen-
komponennya lalu mengaitkan makna dari
setiap komponen dan mengingat sebuah cerita
yang menghubungkan komponen-komponen
tersebut (Flaherty & Noguchi, 1998). Paxton
& Stevenent (2014) menyatakan dengan
membagi kanji ke dalam setiap komponen
yang menyusunnya akan memudahkan
pemelajar untuk mengingat kanji. Metode
analisis komponen ini juga disebutkan oleh
Heisig (2008) dengan istilah yang berbeda,
yaitu Ancangan Berdasar Elemen (Element-
Based  Approach). Heisig mengajarkan
kanji dengan fokus pada setiap elemen atau
komponen kanji dengan memperkenalkan
komponen kanji yang menyusun kanji
sebelum memperkenalkan kanji tersebut.
Contohnya, sebelum memperkenalkan kanji
& [kou] (sekolah) akan diperkenalkan
terlebih dahulu kanji 7N [ki] (pohon) dan’
[chichi] (ayah). Penelitian ini dilakukan untuk
melihat keterkaitan antar Strategi Pemelajaran

Kanji dengan Metode Analisis Komponen,
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dan sejauh mana metode ini dapat digunakan
dalam proses pemelajaran.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan dengan studi Pustaka,
penulis mencari sumber-sumber data yang
tersedia baik dalam bentuk cetak dan bentuk
digital.
ditemukan, penulis akan menganalisis data-
data tersebut dan mencari keterkaitan antar
strategi pemelajaran bahasa asing terutama
kanji dengan menggunakan metode analisis

Dengan beberapa referensi yang

komponen.

HASIL PENELITIAN

Metode analisis komponen mempermudah
proses pemerolehan kanji, di mana pemelajar
mampu memecah suatu kanji menjadi
komponen-komponen yang lebih sederhana.
Kanji yang terlihat rumit dapat dipecah
menjadi komponen berupa karakter atau
simbol yang telah dikenali oleh pemelajar
sehingga pemelajar lebih mudah mengingat
kanji tersebut. Dengan menggunakan analisis
komponen pemelajar dapat meningkatkan
kemampuan kanji. Jika sebelumnya pemelajar
hanya mengetahui satu kanji utuh saja, dengan
menggunakan metode analisis komponen,
pemelajar mampu mengenali bahwa dalam
satu kanji utuh terdapat beberapa kanji
berbeda, sehingga jumlah kanji yang dikuasai
oleh pemelajar bertambah.

PEMBAHASAN
Strategi Pemelajaran Menurut O Malley
& Chamot

Adatigajenis strategi yang dinyatakan oleh
O’Malley & Chamot dalam Mitchels & Myles
(2004), yaitu: (1) Strategi Metakognitif adalah
strategi yang berkaitan dengan pemikiran
tentang proses pemelajaran, perencanaan
pemelajaran, pemantauan  pemelajaran
dan proses evaluasi untuk menguji apakah

pemelajaran berlangsung dengan baik, (2)
Strategi Kognitifadalah strategi yang berkaitan
dengan interaksi pemelajar dengan materi
yang dipelajari, manipulasi materi ajar, atau
mengaplikasikan teknik tertentu pada sebuah
tugas pemelajaran, dan (3) Strategi Sosial atau
Afektif adalah strategi yang berkaitan dengan
interaksi dengan pihak lain untuk membantu
proses pemelajaran, atau menggunakan
kontrol yang efektif yang dapat membantu
proses pemelajaran. Dalam penelitian ini,
dapat strategi-

strategi di atas untuk mendukung proses

pemelajar menggunakan

pemelajaran dan pengajar pun memfasilitasi
strategi pemelajaran ini.

Tipe Kanji
Ada berbagai
pengklasifikasian kanji yang disebutkan oleh

macam  kategori
beberapa ahli. Klasifikasi kanji ini terbuka
akan perbedaan interpretasi setiap ahli, dan
beberapa karakter dapat digolongkan dalam
lebih satu kategori. Beberapa tipe kanji yang
disebutkan oleh beberapa ahli akan dijelaskan
sebagai berikut.

Tipe kanji menurut Paradis, Hagiwara &
Hildebrandt yang dikutip dari Rose (2010),
dibagi menjadi 3 golongan sebagai berikut.

1. Karakter Gambar (Pictorial
Characters), karakter yang mewakili

objek yang mereka wakili.

2. Karakter Abstrak (Abstract
Characters), simbol arbitrer untuk
kata.

3. Karakter Kombinasi (Combination
Characters), sintesa dari dua karakter

atau komponen) yang menjadi satu.

Rose (2010) juga menyertakan ilustrasi
dari beberapa tipe kanji ini, yang telah
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia
oleh penulis dalam tabel berikut;
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Tabel 1 Tipe Kanji menurut Paradis, Hagiwara & Hildebrandt dalam Rose (2010)

Tipe Kanji Makna Kanji Penjelasan

Gambar Pohon /N Karakter yang mewakili
objek

Gambar Sawah H Karakter yang mewakili
objek

Abstrak Merah IR Simbol abstrak untuk

warna merah

Abstrak 10000 Jal Simbol abstrak untuk
angka 10.000

Kombi-nasi Minum O Sintesa dari karakter,
yaitu kanji® dan/k

Kombinasi Bahasa £ Sintesa dari karakterg,H

danfa

Jika Paradis, Hagiwara & Hildebrandt tipe, yang dijelaskan pada tabel di halaman
membagi kanji menjadi 3 tipe, maka Yamashita selanjutnya.
& Maru (2002) membagi kanji menjadi 4

Tabel 2 Tipe Kanji menurut Yamashita dan Maru (2002)
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gog

Beerman (2006) juga membagi kanji
menjadi 4 tipe yang dijelaskan pada tabel di
halaman selanjutnya.

Tabel 3 Tipe Kanji Menurut Beerman (2006)

oot

Secara teoretis, semua bagian bahasa  dalam kanji, sedangkan perubahan dan unsur
Jepang dapat ditulis dalam kana. Meskipun tata bahasa lainnya ditulis dalam hiragana.
demikian sebagian besar kosakata ditulis Ketika bahasa Jepang mengadopsi sistem
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penulisan bahasa Mandarin dari China, cara
pengucapan yang sama pun juga diadopsiuntuk
banyak karakter, sehingga sebuah karakter
tunggal memiliki dua cara baca, yaitu on-yomi
(cara baca on, B0, versi penyesuaian dari
pelafalan bahasa Mandarin) dan kun-yomi
(cara baca kun, Fl0A, cara baca asli dari
penutur asli Jepang, yang dianggap mewakili
makna dari karakter tersebut). Meskipun
mayoritas kanji memiliki on-yomi dan kun-
yomi, beberapa kanji hanya memiliki on-yomi
atau hanya kun-yomi (Richmond, 2005).

Ada dua strategi adaptasi cara baca kanji
yang dilakukan, yaitu (1) berdasarkan lafal
dan (2) berdasarkan makna. Contohnya,
karakter JFdibaca [ha] karena dekat dengan
pengucapan [piia]. Karakterf#dalam bahasa
Mandarin dibaca [pla], sedangkan dalam
bahasa Jepang dibaca [nami], tetapi arti yang
dimiliki sama, yaitu ombak. Cara baca kanji
berdasarkan kemiripan pengucapan adalah
on-yomi, yaitu [ha] dan cara baca berdasarkan
kesamaan makna adalah kun-yomi yaitu
[nami] (Yamada dalam Hatasa, 2002).

Penelitian ini dimulai dari ketertarikan
peneliti terhadap pengajaran kanji untuk
pemelajar bahasa Jepang sebagai bahasa
asing usia dewasa. Peneliti menemukan
adanya kesulitan-kesulitan yang dialami
oleh pemelajar usia dewasa untuk menguasai
kanji yang bersumber dari ketidakmampuan
untuk merekam di dalam memori kanji-kanji
yang telah dipelajari sebelumnya (Flaherty &
Noguchi, 1998; Abe, 2012; Asaoka, 2010).
Beberapa literatur (Flaherty & Noguchi,
1998; Alprin, 2002; Rose, 2010; Paxton &
Stevenent, 2014) menyebutkan bahwa metode
analisis komponen dianggap dapat membantu
pemelajar untuk meningkatkan kemampuan
menguasai kanji bagi pemelajar dewasa dan
mengatasi kesulitan-kesulitan yang dialami
oleh pemelajar..

174

Strategi Pemelajaran Kanji

Ada beberapa strategi pemelajaran
kanji yang digunakan oleh pemelajar untuk
menguasai kanji baik cara baca dan cara
menulis. Beberapa strategi tersebut akan
disebutkan adalah sebagai berikut :

Rose (2010) menyebutkan ada lima
strategi pemelajaran kanji yang digunakan
oleh pemelajar, berikut penjelasannya:

1. Asosiasi (Association)

a. Asosiasi  Gambar  (Pictorial
Association) — mengasosiasikan
kanji dengan gambar.

b. Asosiasi  Simbolik (Symbolic
Assosiation) — mengasosiasikan
kanji ~ dengan  simbol-simbol

termasuk huruf hiragana dan

katakana, alfabet bahasa Inggris

dan simbol-simbol lain yang
sering dipakai seperti angka dan
simbol matematika.

c. Asosiasi Kanji (Kanji Association)
— mengasosiasikan kanji dengan

kanji lain yaitu:

*  Radical
komponen yang sama)

(kanji dengan

*  Meaning (kanji dengan makna
yang mirip)

* Appearance  (kanji  yang
terlihat mirip)
*  Sounds (kanji dengan bunyi
yang sama)
2. Mnemonik (Mnemomics) —
berhubungan dengan memori

atau proses memanggil ulang atau
mengingat kembali kanji yang diingat.

3. Analisis
Analysis) — adalah strategi untuk
memecah

Komponen (Component

sebuah kanji menjadi
bagian-bagian yang lebih kecil untuk
lebih memahami dan mempermudah
mengingat kanji tersebut.
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4. Respon Secara Visual / Emosional
(Visual / Emotional Response) Strategi
yang berkaitan dengan visual / respon
emosional yaitu:

a. Visualisasi kanji sebagai satu
kesatuan

b. Visualisasi kanji di halaman buku
yang mereka pelajari

c. Visualisasi situasi saat pertama
kali kanji tersebut digunakan

d. Mengingat kanji dalam konteks

e. Mengingat cara menulis kanji
tersebut

5. Urutan Coretan (Stroke Order)

Setiap kanji memiliki urutan coretan
ketika dituliskan. Urutan tersebut biasanya
berupa coretan dari kanan ke kiri, atas ke
bawah, miring kanan ke kiri, dan miring
dari atas ke bawah.

Selain strategi pemelajaran kanji yang
disebutkan oleh Rose, Sakai dalam
Gamage (2003) juga menyebutkan empat
strategi sebagai berikut.

6. Gambar/Metode Asosiasi Gambar
(Image/Image Assosiation Method)

Dalam strategi ini, pengajar menyediakan
gambar untuk  mengingat makna/
bentuk kanji dan pemelajar berusaha
mengasosiasikan gambar tersebut dengan
kanji yang dipelajari.

7. Metode Memori Jangka Waktu
Panjang (Long Term Memory Method)

Dalam strategi ini, pemelajar dapat berlatih
mengingat menggunakan sebuah kalimat
dengan kanji/kana yang telah dipelajari
sebelumnya sebagai memory aid. B [na]
(nama), sebagai contoh diingat sebagai 2
OEFWHBDEFITY [Taro wa inu no
namae desu] (Taro adalah nama anjing).

8. Metode Produksi (Production Method)

Untuk strategi ini, radikal memegang
peranan penting dalam memperkenalkan
kanji baru.

Contoh: kanji baru Z2 [sora] (langit)
diperkenalkan bersama kanji yang telah
dipelajari sebelumnya, ZX [ie] (rumah) dan
% [ji] (huruf), yang memiliki radikal atas

yang sama.
9. Metode  Perbedaan  (Distinction
Method)

Ketika mempelajari kanji baru, pemelajar
dapat membandingkannya dengan
kanji yang telah diajarkan sebelumnya
dan mencari perbedaan antara kanji-
kanji tersebut. Sebagai contoh, ketika
mempelajari  kanjiZZ maka pemelajar
dapat membedakannya dengan kanjiZt, di
mana perbedaannya adalah pada karakter
bawah kanji yaitu karakter T danJL.

Selanjutnya Shimizu & Green (2002)
membagi strategi pemelajaran  kanji
menjadi tiga macam strategi sebagai
berikut.

10. Strategi Pemelajaran Hapalan (Rote
Learning Strategy)

Merupakan strategi yang telah lama
populer dan banyak digunakan oleh
para pengajar. Kenapa strategi ini begitu
populer mungkin karena guru penutur jati
bahasa Jepang bercermin pada pengalaman
pribadi ketika mengajarkan kanji.

11. Strategi Memori (Memory Strategy)

Strategi ini didasarkan pada konsep
bahwa dengan menggunakan pengetahuan
yang telah dimiliki oleh pemelajar
sebelumnya maka pengajaran kanji akan
lebih bermakna. Memory strategy kerap
menggunakan metode analisis komponen,
yaitu dengan memecah kanji utuh ke
dalam komponen-komponen yang lebih
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sederhana, menghubungkan makna dari
setiap komponen, dan menghadirkan
cerita untuk menghubungkan komponen-
komponen tersebut.

12. Strategi Konteks (Context Strategy)

Menentukan makna kanji berdasarkan
cara para pemelajar untuk mencari clue
dalam kata-kata pada konteks internal dan
eksternal. Mengajarkan strategi konteks
ini penting karena ada begitu banyak kanji
homofon dan makna dari kanji gabungan
tidak selalu sama maknanya dengan ketika
kanji tersebut berdiri sendiri.

Penelitian ini
analisis komponen sebagai metode dalam
pengajaran dan pemelajaran kanji. Metode

menggunakan metode

ini merupakan salah satu strategi belajar
kanji yang dianggap mampu mengatasi
kesulitan pemelajar pemula berusia
dewasa dalam mempelajari kanji (Flaherty
& Noguchi (1998); Alprin (2002); Heisig
(2008)). Metode analisis komponen ini
memecah satu kanji ke dalam komponen-
komponen yang menyusunnya. Hal ini
akan mempermudah pemerolehan kanji
dan meningkatkan penguasaan kanji para
pemelajar. Kanji tidak diajarkan sebagai
satu kesatuan utuh melainkan sebagai
gabungan dari berbagai macam komponen
yang dapat saja berbentuk karakter kanji,
atau simbol-simbol tertentu (Flaherty &

Noguchi, 1998; Rose, 2010).

Selainitu, Heisig(2008)jugamenambahkan

bahwa urutan dalam  mempelajari
sehingga

mempermudah proses pemelajaran kanji.

kanji  harus diperhatikan,
Menurut Heisig (2008) seorang pengajar
harus terlebih dahulu mengajarkan kanji
sederhana yang membentuk suatu kanji
yang rumit, sehingga pemelajar dapat
lebih mudah menguasai kanji yang rumit
tersebut. Contohnya adalah ketika pengajar

mengajarkan kanji & [fu] (kalah) maka

pengajar terlebih dahulu memperkenalkan
karakter yang ada di dalam kanji tersebut.
Karakter tersebut berupa huruf katakana
7 [ku], kanji H[me] (mata), dan kanji
J\ [hachi] (delapan). Ketiga karakter ini
kemudian disusun hingga membentuk
kanji &.

Rose (2010) menyatakan bahwa analisis
komponen adalah strategi untuk memecah
sebuah kanji menjadi bagian-bagian yang
lebih kecil
mempermudah mengingat kanji

untuk lebih memahami dan
tersebut.
Suatu kanji baru tidak hanya dilihat sebagai
satu kesatuan utuh melainkan pemelajar dapat
memecah kanji baru tersebut ke dalam karakter
yang telah dikenali sebelumnya, dengan kata
lain pemelajar dapat menyederhanakan kanji
baru tersebut. Rose juga menyatakan bahwa
komponen-komponen tersebut dapat diingat
dengan cara mengasosiasikan kanji terhadap
gambar, simbol, radikal atau kanji
melalui asosiasi visual atau memori kemudian
mengaitkannya dengan makna kanji tersebut.

Berikut adalah contoh menyederhanakan
suatu kanji menurut Rose (2010) yaitu: kanji
= [gen] (mengatakan) dapat disederhanakan
dengan melihat karakter yang membentuk
kanji tersebut. Jika diperhatikan, kanji &
terdiri dari kanji —[ichi] (satu) dan kanji [
[kuchi] (mulut). Dengan cara ini pemelajar

lain

ini

tidak hanya mendapatkan pengetahuan kanji &
tetapi juga mendapatkan pengetahuan tentang
kanji —dan kanji[]. Selain itu, pemelajar juga

lebih mudah mengingat kanji & ini dengan
mengingat karakter yang membentuknya,
yaitu karakter —dan karakter [.

Analisis komponen ini juga disebutkan
oleh Gamage (2003) dengan istilah berbeda
yaitu metode produksi yang menekankan pada
radikal saat memperkenalkan kanji. Radikal
kanji memegang peranan penting dalam
membedakan kanji. Radikal ini dapat berada
di sebelah kiri kanji seperti karakter Opada

"8 [umi] (laut) yang menunjukkan makna
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air. Tentang radikal ini juga disinggung oleh
Beerman (lihat Tabel 2.3) yang menyatakan
bahwa radikal menunjukkan kategori kanji.
Contoh radikal adalah
berikut: pengajar mengajarkan kanji 5t [ani]
(kakak laki-laki) bersama dengan kanji 5t
[saki] (duluan) dan kanji Jt [moto] (awal).
Pemelajar dapat mengenali bahwa ketiga kanji

tentang sebagai

ini memiliki radikal bawah yang sama yaitu .
Dengan mengenali radikal bawah, pemelajar
dapat memprediksi radikal yang muncul
pada kanji 5tdan kanji JT ketika pengajar
mengatakan bahwa radikal yang ada bawah
pada kanjistdan kanji JT sama dengan radikal
bawah pada kanji 5.

Terakhir, analisis komponen ini juga
disebutkan oleh Shimizu & Green (2002)
dengan istilah berbeda yaitu strategi memori.
Strategi memori ini kerap menggunakan
pengetahuan yang telah dimiliki oleh
pemelajar untuk mengenali kanji baru yang
diajarkan. Contohnya adalah ketika pengajar
mengajarkan  kanji ~ §&[wa] (berbicara),
pengajar akan memecah kanji ini ke dalam
komponen-komponen yang telah dipelajari
sebelumnya oleh pemelajar. Jika pemelajar
telah mempelajari kanji — [ichi] (satu),
kanji] [kuchi] (mulut), dan kanji¥F [sen]
(seribu), maka tidak sulit bagi pemelajar
untuk mengenali kanji §. Kanji §& jika
dipecah ke dalam komponen atau karakter
yang membentuknya akan terdiri dari 4 buah
kanji —, 2 buah kanji [, dan 1 buah kanji
. Pemelajar mampu menyederhanakan kanji
5% ini dengan menggunakan memori tentang
kanji yang telah dipelajari sebelumnya.

Metode analisis komponen ini memecah
kanji ke dalam komponen-komponen tertentu.
Komponen-komponen ini dapat berbentuk
kombinasi dari dua kanji atau lebih, contohnya
kanji BA [mei] (terang) yang terdiri dari kanji
H [hi] (matahari) dan kanji A [tsuki] (bulan).
Selain itu komponen ini juga dapat berbentuk
kombinasi kanji dengan huruf katakana,
contohnya adalah kanji #L [beni] (merah tua)

yang terdiri dari kanji f& [ito] (benang) dan
huruf katakana T [e].

Strategi pemelajaran yang dilakukan oleh
beberapa pemelajar tersebut berupa latihan
menulis kanji, mengorganisasi kanji sesuai
dengan klasifikasi seperti
jumlah coretan atau radikal dalam suatu
kanji. Beberapa pemelajar ini pun melakukan
sintesa terhadap materi yang telah dipelajari
sebelumnya, seperti menggunakan kanji-kanji
yang telah dipelajari dalam satu kalimat untuk
mempermudah mengingat kanji-kanji tersebut.
Untuk penggunaan strategi pemelajaran kanji,
beberapa pemelajar ini pun menggunakan
strategi lain seperti: menggunakan kanji atau
karakter yang telah dipelajari sebelumnya
sebagai clue ketika mempelajari kanji baru dan

masing-masing

mengenali perbedaan yang ada pada beberapa
kanji yang terlihat mirip.

Selain itu strategi pemelajaran yang
juga dilakukan adalah
strategi sosial atau afektif berupa kerja sama

oleh pemelajar

dengan teman untuk menyelesaikan suatu
masalah, mengumpulkan informasi, saling
membenarkan saat terjadi kesalahan, dan tidak
ragu untuk bertanya baik pada teman maupun
pengajar ketika ada hal yang tidak dimengerti.
Dari

bahwa pemelajar yang menggunakan strategi

penelitian ini, penulis menemukan
pemelajaran baik untuk bahasa kedua maupun
strategi

keberhasilan dalam pemelajaran kanji.

pemelajaran  kanji menunjukkan

SIMPULAN DAN SARAN

Metode analisis komponen mempermudah
proses pemerolehan kanji, karena pemelajar
mampu memecah suatu kanji menjadi
komponen-komponen yang lebih sederhana
sesuai dengan yang telah dipelajari oleh
pemelajar. Dengan menggunakan analisis
komponen pemelajar dapat meningkatkan
kemampuan kanji. Jika sebelumnya pemelajar
hanya mengetahui satu kanji utuh saja, dengan
menggunakan metode analisis komponen,

pemelajar mampu mengenali bahwa dalam
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satu kanji utuh terdapat beberapa kanji
berbeda, sehingga jumlah kanji yang dikuasai
oleh pemelajar bertambah.

Penelitian ini masih bisa dikembangkan
lebih lanjut lagi dengan melakukan uji coba
pada pembelajar formal, sehingga hasil yang
terlihat akan lebih bisa ditunjukkan dengan
angka statistik.
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